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ABSTRAK 
Penulisan best practice ini bertujuan untuk mengoptimalkan aktifitas siswa kuliner selama 
masa pandemi Covid 2019 yang diimplementasikan pada pembelajaran praktik Boga Dasar 
materi lipatan dan bungkusan daun melalui media sosial, dengan harapan berdampak positif 
bagi siswa dan hasil pembelajaran yang memuaskan meskipun proses pembelajaran 
berlangsung mandiri dari rumah. Bungkusan makanan digunakan sebagai wadah makanan 
berfungsi melindungi makanan dari kotoran atau debu, melindungi makanan dari binatang, 
estetika produk sehingga mudah untuk dibawa oleh konsumen, sedangkan lipatan daun 
berfungsi untuk menghias wadah hidangan misalnya hidangan snack, nasi tumpeng dan 
makanan tradisional ciri khas suatu daerah. Penelitian ini menggunakan subyek siswa kelas X 
Kuliner 1, dengan strategi mengoptimalkan aktifitas siswa yang diimplementasikan dengan 
pembelajaran metode PjBL (Project Based Learning) melalui media sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan berdampak positip bagi siswa, sebagian besar siswa aktif merespon pesan tugas 
yang masuk dengan cepat, pertanyaan-pertanyaan siswa yang antusias terhadap kesulitan tugas 
yang diberikan, dan siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat 
waktu.  
 
Kata Kunci : Boga Dasar, Project Based Learning  
 
ABSTRACT 
The writing of this best practice aims to optimize the activities of culinary students during the 
2019 Covid pandemic which is implemented in learning the practice of Basic Catering for 
folding and leaf wrapping materials through social media, with the hope of having a positive 
impact on students and satisfying learning outcomes even though the learning process takes 
place independently from home. Food packaging is used as a food container to protect food 
from dirt or dust, protect food from animals, product aesthetics so that it is easy to carry by 
consumers, while leaf folds serve to decorate dish containers such as snack dishes, rice cone 
and traditional foods that are typical of an area. This study uses the subject of class X 
Culinary 1 students, with a strategy of optimizing student activities which is implemented by 
learning the PjBL (Project Based Learning) method through social media. The results showed 
a positive impact on students, most of the students actively responded to incoming task 
messages quickly, students' questions were enthusiastic about the difficulty of the tasks given, 
and students were able to complete the assignments given by the teacher on time. 
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 PENDAHULUAN 
Setelah ditetapkannya masa pandemi Covid-19 oleh pemerintah Indonesia sejak 
bulan Maret maka aturan Work From Home (WFH) dan Study From Home (SFH) mau 
tidak mau terjadi perubahan besar terhadap pola hidup masyarakat termasuk juga 
dengan dunia pendidikan [1]. Dampak dari perubahan dunia pendidikan tersebut sangat 
dirasakan pada proses pembelajaran yang berlangsung, terutama oleh siswa. Proses 
pembelajaran yang biasanya berlangsung klasikal berkumpul dan berkelompok secara 
tatap muka diganti dengan pembelajaran daring secara mandiri di rumah. Dasar 
pemberlakuan WFH dan SFH salah satunya adalah surat edaran Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tentang pencegahan penyebaran Corona 
Virus Disease (Covid-19) di sekolah-sekolah. Melalui surat edaran teresebut pihak 
Kemendikbud memberikan instruksi kepada sekolah untuk menyelenggarakan 
pembelajaran jarak jauh dan menyarankan siswa untuk belajar dari rumah masing-
masing [2]. Kebijakan yang dikeluarkan oleh kemendikbud dalam pelaksanaan 
pembelajaran online (pembelajaran dengan jarak jauh) dimaksudkan supaya guru dan 
siswa dapat berinteraksi selama proses pembelajaran dengan aman, sehingga guru dan 
siswa dapat melakukan proses pembelajaran dari rumah dan tidak diperlukan tatap 
muka di dalam satu ruangan / kelas. Harapan dari kebijakan Kemendikbud adalah 
proses pembelajaran selama berlangsungnya pandemi Covid-19 dapat terlaksana dan 
dapat menjamin berlangsungnya jalannya pendidikan. Pendidikan yang merupakan 
kunci pembangunan sumber daya manusia, dimana kualitas sumber daya manusia 
menjadi modal utama terwujudnya Indonesia Emas 2045, yang adil dan sejahtera, 
aman, damai, serta maju dan mendunia. Keberhasilan pendidikan yang akan 
menentukan bangsa untuk menyongsong masa depan menjadi bangsa besar, beradab, 
cerdas dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman [3]. 
Sebagai wujud usaha pencegahan penyebaran Covid-19, WHO (World Health 
Organization) sebagai organisasi kesehatan dunia merekomendasikan untuk 
menghentikan sementara kegiatan-kegiatan yang berpotensi menimbulkan kerumunan 
massa karena virus Corona atau Covid-19, termasuk proses pembelajaran tatap muka. 
Salah satu bentuk pembelajaran alternatif yang dapat dilaksanakan selama masa 
pandemi darurat Covid-19 adalah pembelajaran secara online. Pembelajaran online 
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran [4]. Perkembangan teknologi multimedia telah menjadikan potensi besar 
dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, 
menyesuaikan informasi dan sebagainya. Multimedia juga menyediakan peluang bagi 
pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil 
yang maksimal. Demikian juga bagi pelajar, dengan multimedia diharapkan mereka 
akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaimana siswa untuk dapat 
menyerap informasi secara cepat dan efisien[5]. E-learning yang merupakan 
pemanfaatan media pembelajaran menggunakan internet, untuk mengirimkan 
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serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. Salah satu 
contoh metode e-learning yang mudah digunakan adalah Google Classroom yang 
dapat menyediakan kelas online, sehingga memudahkan bagi pembelajar untuk 
mengakses konten pembelajaran dimana saja [8].  
Setiap metode pembelajaran harus mengandung rumusan pengorganisasian 
bahan pelajaran, strategi penyampaian dan pengelolaan kegiatan dengan 
memperhatikan faktor tujuan belajar, hambatan belajar, karakteristik peserta didik, 
agar dapat diperoleh efektivitas, efisiensi dan daya tarik pembelajaran[6]. Berbagai 
media yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara 
online, misalnya kelas-kelas virtual dengan menggunakan layanan online misalnya : 
Google Classroom, Edmodo, Youtube dan Schoology, dan applikasi pesan instan 
seperti WhatsApp dan telegram. Pembelajaran secara online bahkan dapat dilakukan 
melalui media social seperti Facebook dan Instagram[7]. Google Classroom 
merupakan produk Google yang dapat dipakai gratis untuk belajar dari rumah. Google 
Classroom adalah aplikasi yang memungkinkan guru untuk membuat ruang kelas 
secara online. Guru dapat mengelola semua dokumen yang dibutuhkan siswa dalam 
pembelajaran[9]. Selain itu google Classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas, 
submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan[10]. Google Classroom 
dirancang untuk mempermudah interaksi guru dan siswa dalam dunia maya, dan hal ini 
dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya proses pembelajaran yang menggunakan 
aplikasi ini. Aplikasi Google Classroom memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimiliki kepada siswanya. Guru memiliki 
keleluasaan waktu untuk membagikan materi pelajaran dan memberikan tugas mandiri 
kepada siswa[11]. Melalui aplikasi Google Classroom diasumsikan bahwa tujuan 
pembelajaran akan lebih mudah direalisasikan dan sarat kebermaknaan. Oleh karena 
itu, penggunaan Google Classroom sesungguhnya mempermudah guru dalam 
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada 
peserta didik[8]. 
Perkembangan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) menuntut perubahan 
dalam proses belajar mengajar, termasuk dalam pemberian tugas kepada siswa. Pada 
umumnya, pemberian tugas dilakukan dengan menggunakan media (kertas), namun 
dengan adanya Google Forms pemberian tugas dapat dilakukan secara online. 
Menurut[12], Google Forms merupakan salah satu aplikasi berupa template formulir 
(lembar kerja) yang dapat dimanfaatkan secara mandiri ataupun kolektif untuk tujuan 
mendapatkan informasi pengguna. Google Forms atau google formulir dapat 
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran, selain beberapa fungsi yang lainnya 
seperti : membantu dalam merencanakan acara, sebagai alat yang digunakan untuk 
mengerimkan data-data survei, sebagai alat untuk mengumpulkan informasi-informasi. 
Salah satu media sosial yang paling digemari oleh anak muda di masa kini adalah 
Youtube dan merupakan situs sosial media yang sering dipakai serta fenomenal 
dikalangan masyarakat. Youtube mempunyai pengertian sebagai situs media digital 
(video) yang dapat di download, diunggah, serta dibagikan (share) di seluruh penjuru 
negeri[13]. Sedangkan menurut[14] Youtube ialah sebuah basis data berisi konten 
video yang popular di media sosial serta penyedia beragam informasi yang sangat 
membantu. Masyarakat menggunakan Youtube baik dalam melihat berita terkini, 
mencari informasi, bahkan untuk hiburan seperti menonton film, mendengarkan lagu 
Jurnal  KELUARGA Vol 07, No 02, September 2021  




 http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/keluarga/index  
atau menonton berbagai tutorial. Youtube mempunyai fungsi untuk mencari suatu 
informasi video atau melihat video secara langsung yang dirancang sebagai situs 
berbagi video yang sangat populer terutama dikalangan generasi muda dan bahkan 
sebagai situs untuk berbagi informasi di era digital saat ini. Generasi muda hampir 
sebagian besar menggunakan Youtube dalam kehidupan sehari-hari mereka[15].  
Boga Dasar adalah merupakan salah satu mata pelajaran produktif kuliner di 
kelas X, dan beberapa materinya harus didukung dengan pembelajaran praktik sebagai 
dasar untuk menunjang pengetahuan tentang materi Boga selanjutnya. Berdasarkan 
keputusan dilaksanakannya pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19, 
berakibat tidak memungkinkan dilakukan pembelajaran tatap muka dimasa pandemi 
Covid-19. Dengan kata lain tidak dilaksanakannya pembelajaran tatap muka berarti 
pembelajaran praktik pada mata pelajaran Boga Dasar juga tidak dapat dilaksanakan. 
Kondisi yang demikian mengakibatkan guru merasa kesulitan dalam menyampaikan 
materi pembelajaran terutama materi praktik yang akan dilakukan oleh siswa, 
demikian juga sebagian besar siswa juga akan merasa kesulitan dalam melakukan 
tugas praktik yang diberikan guru. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka 
dilaksanakan pembelajaran Boga Dasar melalui daring dengan menggunakan 
kombinasi Google Classroom (GCR), Google Form dan Youtube, dengan harapan 
dapat mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran Boga Dasar. Selain 
menggunakan kombinasi ketiga model pembelajaran daring tersebut juga dibantu 
dengan WhatsApp sebagai media komunikasi antara siswa atapun guru dengan siswa.  
Lipatan dan bungkusan daun adalah merupakan salah satu materi Boga Dasar 
yang dalam pelakanaan pembelajaran juga melaksanakan pembelajaran praktik 
membuat lipatan dan bungkusan daun. Pembungkus makanan berupa daun biasanya 
digunakan sebagai wadah makanan yang berfungsi untuk melindungi makanan dari 
kotoran atau debu, melindungi makanan dari binatang atau juga bisa berfungsi sebagai 
estetika produk sehingga mudah untuk dibawa oleh konsumen. Sedangkan lipatan dari 
daun biasanya berfungsi untuk menghias wadah hidangan misalnya hidangan snack, 
nasi tumpeng dan makanan tradisional ciri khas suatu daerah. Daun merupakan salah 
satu jenis bahan dari alami yang digunakan untuk lipatan penghias wadah makanan 
dan pembungkus makanan yang aman digunakan. Pemanfaatan bahan alami seperti 
daun sebagai pembungkus makanan memberikan dampak positif bagi lingkungan dan 
konsumen karena mudah ditemukan di sekitar lingkungan dan bersifat alami sehingga 
tidak berbahaya bagi tubuh manusia. Pembungkus makanan yang sering dijumpai di 
masyarakat adalah menggunakan daun pisang.  
 Pelaksanaan praktik pembelajaran membuat bungkusan dan lipatan daun secara 
daring membutuhkan strategi yang tepat sehingga betul-betul dapat membantu ataupun 
memudahkan siswa dalam melakukan praktik lipatan dan bungkusan daun. Salah satu 
media daring yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran praktik adalah media 
video tutorial membuat lipatan dan bungkusan daun yang ada pada youtube. Tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan video tutorial tersebut adalah untuk 
mengoptimalkan aktivitas siswa (pembelajaran siswa aktif) seperti mengamati video, 
mendengarkan, mencatat langkah-langkah praktik yang harus dilakukan oleh siswa, 
bahkan sampai melakukan atau meniru langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
membuat bungkusan dan lipatan daun. Dengan adanya aktivitas melalui daring tersebut 
akan membantu siswa tentang pemahaman materi membuat lipatan dan bungkusan 
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daun dengan lebih jelas dan mudah diikuti sehingga pada akhirnya dapat menuntun 
siswa melakukan praktik lipatan dan bungkusan daun dengan hasil praktik yang baik. 
Salah satu bentuk pembelajaran siswa aktif (student centre learning) adalah 
model pembelajaran PjBL (Project Based Learning). PjBL adalah model pembelajaran 
yang berbasis proyek, cocok digunakan dalam pembelajaran kejuruan karena memberi 
pengalaman belajar yang menghasilkan suatu karya[1]. Karya siswa jurusan tentunya 
sesuai dengan program keahlian yang siswa pelajari misalkan : seni lukis, disain 
busana, seni menghidang makanan dan masih banyak lagi. Menurut[16], PjBL 
merupakan model pembelajaran inovatif yang melibatkan kerja proyek dimana peserta 
didik bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan 
mengkulminasikannya dalam produk nyata. Sedangkan menurut[17], Project Based 
Learning merupakan cara belajar yang memberikan kebebasan berpikir pada siswa 
yang berkaitan dengan isi atau bahan pengajaran dan tujuan yang 
direncanakan. Berdasar pendapat beberapa ahli diatas tentang PjBL dapat dirangkum 
bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif karena model pembelajaran 
ini memberikan ruang kepada siswa untuk kreatif berkarya sesuai dengan keahliannya, 
sehingga dalam proses pembelajarannya memerlukan keaktifan siswa sebagai obyek 
pembelajar. Pada pembelajaran menggunakan model PjBL ini akan terlihat proses 
pembelajarannya lebih hidup karena dilaksanakan secara nyata oleh siswa dan dengan 
tujuan pembelajaran yang lebih bisa dipahami oleh siswa. 
METODE PENELITIAN 
Best practise yang dilaksanakan pada kali ini adalah menggunakan metode 
deskriptif empirik dengan pendekatan penelitian kualitatif berdasarkan pengalaman 
nyata saat guru mengajar, yang menggambarkan suasana pembelajaran mata pelajaran 
Boga Dasar dengan materi lipatan dan bungkusan daun, selama masa pandemi Covid-
19 dan didukung dengan data kualitatif. Pembelajaran Boga Dasar selama masa 
pandemi Covid-19 dilaksanakan secara daring baik pembelajaran teori maupun 
pembelajaran praktik. Pembelajaran Boga Dasar kelas X Kuliner 1 dilaksanakan setiap 
hari Rabu mulai dari jam ke 5 (10.45) sampai jam ke 8 (14.15).  
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X Kuliner 1, jumlah siswa seluruhnya 
adalah sebanyak 33 siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 14 siswa dan jumlah siswa 
perempuan sebanyak 19 siswa. Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada penelitian 
ini sesuai dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut :  
1. Siswa (belajar dari rumah) 
Siswa di rumah dan pembelajaran dilakukan melalui sistem daring, dipilih 
menggunakan WA group sebagai media komunikasi saat informasi-informasi 
tentang pembelajaran sehingga mudah diakses oleh siswa. Melalui WA group ini 
guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari beserta rambu-rambu 
yang akan dilaksanakan oleh siswa. 
2. Media Pembelajaran daring 
Media pembelajaran menggunakan gabungan antara Google Classroom dan 
Youtube. Untuk menyampaikan materi teori berupa powerpoint menggunakan 
media Google Classroom sedangkan materi praktik menggunakan media Youtube.  
3. Penugasan Pembelajaran Boga Dasar 
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Pada pembelajaran daring, guru tidak dapat melaksanakan penilaian hasil praktik 
secara langsung, sehingga hasil praktik siswa dibuat foto berupa : bahan dan alat 
yang digunakan, proses pembuatan dan hasil praktik dengan siswanya. Foto hasil 
praktik dikirimkan ke guru dengan media Google Form dengan batas waktu 
maksimal 1 minggu dari saat penugasan.  
4. Alat dan bahan praktik 
Alat dan bahan praktik yang digunakan kali ini sangat mudah dijumpai di sekitar 
lingkungan. Bahan utama adalah daun pisang dan alatnya adalah : lidi sebagai 
pengait atau bisa menggunakan steaples. 
5. Praktik di rumah 
Praktik membuat lipatan dan bungkusan daun di rumah secara mandiri dengan 
bimbingan guru melalui media daring dapat dilakukan oleh siswa. 
6. Konsultasi melalui daring 
Tanya jawab antara siswa dengan guru dapat dilakukan dengan media WhatsApp 
group kelas atau wapri selama pembelajaran daring berlangsung, apabila siswa 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan praktik membuat lipatan dan bungkusan 
daun.  
7. Penyusunan dan pengiriman tugas praktik  
Setelah selesai praktik siswa diharapkan menyusun foto-foto tugas yang telah dibuat 
yang meliputi : foto alat dan bahan yang digunakan praktik, foto proses 
berlangsungnya praktik, foto hasil praktik bersama dengan siswa. Foto-foto tersebut 
disusun dan dikirimkan guru melalui media Google Form. 
Untuk mempermudah memahami pelaksanaan kegiatan pada penelitian ini, 




















Gambar 1. Skema pelaksanaan kegiatan 
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Pembelajaran membuat lipatan dan bungkusan daun dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan daring. Proses pembelajaran diawali perencanaan pembelajaran oleh 
guru yaitu dengan guru membuat perangkat pembelajaran berupa rencana program 
pembelajaran (RPP), membuat media pembelajaran (powerpoint) dan mencari video 
pembelajaran tentang tutorial membuat lipatan dan bungkusan daun dengan media 
Youtube, serta mempersiapkan format penilaian pembelajaran berupa penilaian 
pengetahuan dengan soal pilihan ganda online serta penilaian ketrampilan dengan 
merencanakan sistematika penugasan proyek untuk siswa, sedangkan untuk nilai sikap 
tidak dapat dinilai secara langsung, hanya dengan melihat respon pertanyaan atau 
tanggapan siswa melalui media daring. 
Langkah pembelajaran berikutnya adalah proses pembelajaran yaitu diawali 
dengan guru melakukan presensi terhadap siswa dan memastikan semua siswa sudah 
siap untuk mengikuti pembelajaran melalui media daring, dilanjutkan dengan 
menginformasikan rambu-rambu pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh siswa 
melalui media WhatsApp group siswa dan guru. Setelah rambu-rambu pembelajaran 
dapat di mengerti oleh siswa maka pembelajaran dilanjutkan dengan media GCR 
(Google Classroom). Melalui media GCR guru menyampaikan informasi tentang 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dilalui oleh 
siswa, pengantar materi berupa teori yang ada di modul tentang macam-macam lipatan 
dan bungkusan daun beserta fungsinya pada makanan dalam bentuk powerpoint. 
Semua siswa diminta untuk membaca dan mempelajari materi teori tersebut dengan 
teliti. Pada tahap ini beberapa siswa berpendapat lebih suka langsung bertanya kepada 
guru dari pada membaca materi powerpoin yang ada di Google Classroom. Keadaan 
ini kemungkinan karena siswa terbiasa dengan pembelajaran tatap muka dan kurang 
terbiasa dengan aktivitas membaca atau literasi.  
 Untuk membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa saat pembelajaran 
teori ini berlangsung, maka dilakukan diskusi dan tanya jawab antara siswa dengan 
siswa dan siswa dengan guru melalui WhatsApp group ataupun wapri antara siswa 
dengan guru. Tampak sekali suasana proses pembelajaran diikuti siswa dengan 
antusias saat dilaksanakan diskusi melalui media Whatsapp, beberapa pertanyaan 
terkait materi ditanyakan oleh sebagian besar siswa, misalnya contoh penggunaan 
bungkusan daun untuk beberapa jenis makanan, perbedaan pokok pada jenis-jenis 
lipatan daun dan masih banyak lagi. Pembelajaran teori ini diakhiri dengan penilaian 
pengetahuan berupa mengerjakan soal-soal materi teori lipatan dan bungkusan daun 
dan dikirimkan kepada guru melalui Google Form yang telah disediakan. Hasil belajar 
siswa pada pertemuan pertama dengan materi pengetahuan lipatan dan bungkusan 
daun dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Hasil Belajar siswa kelas X Kuliner 1 
No. Uraian Hasil Belajar 
1. Nilai rata-rata 76 
2. Tuntas 30 
3. Belum Tuntas 2 
Berdasar tabel nilai diatas, dapat dilihat dari jumlah keseluruhan ada 33 siswa, 
dan sebanyak 32 siswa dapat mengikuti pembelajaran secara daring sedangkan 1 siswa 
tidak mengikuti tanpa pemberitahuan. Dari 32 siswa tersebut terdapat 30 siswa atau 
93,75% siswa dapat menuntaskan pembelajaran, sedangkan sebanyak 2 siswa atau 
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6,25% belum tuntas. Bagi siswa yang belum tuntas diberikan kesempatan untuk 
melakukan remidi, sehingga mendapatkan nilai KKM. Jika dilihat dari hasil belajar 
siswa dengan nilai rata-rata 76 yang jauh dari nilai maksimal karena kemungkinan 
siswa mengalami kesulitan untuk bisa mengerti dan memahami materi dengan baik. 
Kondisi pandemi sekarang memang terasa menyulitkan proses pembelajaran, apalagi 
saat proses pembelajaran praktik jurusan. Saat pembelajaran berlangsung sebenarnya 
beberapa siswa aktif mengikuti pembelajaran dengan cara bertanya tentang kesulitan 
materi pembelajaran yang dihadapinya, meskipun hanya beberapa siswa tertentu saja. 
Tetapi hal tersebut kemungkinan masih belum banyak membantu siswa karena 
kemungkinan kurangnya persiapan siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
daring dimasa pandemi covid-19. 
Proses pembelajaran berikutnya pada pertemuan kedua adalah guru memberikan 
video tutorial cara membuat lipatan dan bungkusan daun melalui media pembelajaran 
Youtube, siswa diminta untuk melihat dan mencermati video tersebut dengan alamat :  
1. Lipatan daun kuku jari : https://www.youtube.com/watch?v=phMB6snp-x8 
2. Lipatan daun : https://www.youtube.com/watch?v=VntBBFetRTE   
3. Bungkusan daun : https://www.youtube.com/watch?v=VBaRQRwzl_M  
4. Bungkusan daun : https://www.youtube.com/watch?v=Ly6hZtFUM4M  
Setelah selesai melihat dan mencermati video, dilakukan diskusi melalui 
WhatsApp group dan dipandu oleh guru. Diskusi ini memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya kepada guru tentang kesulitan yang dialami saat melihat video. Setelah 
dipastikan semua siswa sudah mengerti cara kerja membuat lipatan dan bungkusan 
daun dilanjutkan dengan guru memberikan tugas proyek kepada siswa materi lipatan 
dan bungkusan daun. Tugas proyek adalah siswa praktik membuat lipatan dan 
bungkusan daun secara individual dirumah masing-masing sebanyak 2 macam lipatan 
daun dan 5 macam bungkusan daun. Langkah awal dalam mengerjakan tugas proyek 
adalah dengan cara siswa merencanakan tugas proyek yang akan dilakukan, pada 
tahapan ini siswa mempelajari kembali cara kerja membuat lipatan dan bungkusan 
daun, mempersiapkan alat dan bahan praktik serta mempersiapkan alat untuk 
pendokumentasian praktik. guru masih tetap melakukan pendampingan melalui media 
daring, sehingga jika sewaktu-waktu siswa mengalami kesulitan bisa cepat teratasi. 
Pada saat pembelajaran praktik berlangsung dianjurkan kepada siswa untuk 
mendokumentasikan alat dan bahan yang digunakan praktik terlebih dahulu dalam 
bentuk foto, begitu juga saat proses pembuatan lipatan dan bungkusan daun oleh siswa, 
serta hasil praktik juga dianjurkan untuk mengambil foto siswa. Foto-foto berupa 
bahan dan alat praktik, proses belangsungnya praktik membuat lipatan dan bungkusan 
daun dan hasilnya yang sudah selesai dibuat kemudian diposting ke media 
pembelajaran Google Form, sehingga guru dapat melakukan penilaian pekerjaan 
siswa. Berikut sebagian contoh foto pekerjaan tugas siswa yang dikirim melalui media 
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Gambar 2. Contoh hasil pekerjaan tugas siswa 
 
Praktik membuat lipatan dan bungkusan daun diberikan waktu penyelesaian 
selama satu minggu sejak tugas diberikan ke siswa oleh guru. Pada saat proses 
pembelajaran praktik berlangsung, guru membantu siswa dengan melakukan diskusi di 
wag kelas tentang kesulitan yang dialami oleh siswa, bahkan beberapa siswa 
melakukan video call untuk melihat peragaan guru secara langsung. Saat pembelajaran 
praktik ini, kondisi keaktifan siswa menurun dibanding saat pembelajaran pertama. 
Keadaan ini terjadi kemungkinan karena rentang pengumpulan tugas satu minggu, 
sehingga siswa merasa tidak terlalu terbebani untuk cepat selesai dalam mengerjakan 
tugas proyek.  
Implementasi PjBL yang dilaksanakan melalui daring pada pembelajaran lipatan 
dan bungkusan daun memang dikatakan kurang maksimal apabila dibandingkan 
dengan pembelajaran secara tatap muka, apalagi pada saat berlangsungnya 
pembelajaran praktik. Tetapi apabila dilihat dari dampak pembelajaran lipatan dan 
bungkusan daun secara daring, terhadap respon siswa yang berupa keaktifan siswa, 
terlihat sebagian besar siswa aktif mengajukan pertanyaan selama pembelajaran 
berlangsung misal : tentang kesulitan materi yang dihadapi, langkah-langkah praktik 
yang dilakukan, serta konsultasi terkait tugas lipatan dan bungkusan daun yang 
dikerjakan siswa, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran melalui aplikasi Google 
Classroom (GCR), Google Form dan Youtube pada materi lipatan dan bungkusan daun 
berdampak positip bagi siswa, terutama dampak meningkatnya aktivitas siswa selama 
pembelajaran daring berlangsung. Selain itu berdasarkan hasil pekerjaan tugas proyek 
siswa membuat lipatan dan bungkusan daun, dapat dilihat bahwa sebanyak 33 siswa 
dapat mengirimkan tugas proyek dengan baik dan tepat waktu dalam rentang 1 minggu 
melalui media google form.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Pembelajaran dengan implementasi PjBL materi lipatan dan bungkusan daun 
disaat pandemi covid-19 berlangsung sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang 
telah ditentukan oleh guru. Meskipun pembelajaran diikuti oleh siswa dari rumah 
dengan bimbingan guru secara daring tetapi pembelajaran dapat berlangsung dengan 
baik. Pembelajaran yang diawali perencanaan guru dengan pembuatan rencana proses 
pembelajaran, materi dan media pembelajaran, soal evaluasi dan penugasan proyek 
siswa yang kemudian dilanjutkan pelaksanaan pembelajaran guru dan siswa secara 
daring.  
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, pada 
pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran teori melalui media daring GCR yang 
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diikuti oleh 32 siswa dari jumlah siswa seluruhnya 33. Dari 32 siswa tersebut setelah 
dilaksanakan evaluasi memberikan hasil sebanyak 93,75% atau 30 siswa mendapatkan 
nilai tuntas sedangkan 6,25% atau sebanyak 2 siswa belum tuntas. Nilai rata rata kelas 
yang dicapai pada penilaian pengetahuan sebesar 76. 
Pada pelaksanaan pembelajaran kedua, diawali dengan pembelajaran tutorial 
melalui media youtube dan kemudian dilanjutkan dengan penugasan proyek (PjBL) 
materi lipatan dan bungkusan daun. Berdasarkan pencermatan data yang ada, sebanyak 
33 siswa (100%), mengirimkan tugas melalui Google Form dengan tepat waktu dan 
hasil pekerjaan siswa juga sesuai dengan rambu-rambu yang telah disepakati bersama. 
Adapun beberapa saran adalah bahwa pembelajaran menggunakan sistem daring 
dapat digunakan oleh guru karena akan mempermudah guru untuk mengelola kelas 
selama masa pandemi Covid ’19 sekarang ini. Selain itu pembelajaran daring dapat 
memacu guru untuk selalu mengembangkan diri tentang informasi teknologi yang 
berkembang saat ini dan semangat untuk selalu produktif mengembangkan proses 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
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